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ABSTRAK

KARINA AFRIANI : “Pengembangan Soal-Soal Pilihan Ganda Berbasis
Visual Untuk Mengukur Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMA Kelas XI Pada Konsep Sistem
Indra”

Keberhasilan proses pembelajaran salah satunya bergantung pada proses
evaluasi. Pada umumnya evaluasi yang biasa guru lakukan dengan menggunakan
tes pilihan ganda yang masih bersifat pengetahuan, pemahaman dan aplikasi jika
ditinjau dalam jenjang kognitif Bloom hanya mencapai C1,C2 dan C3. Bahkan
soal-soal yang diberikan umumnya bersifat hafalan dan kurang melatih
keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk itu peneliti mengembangkan soal-soal
yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Soal-soal yang dimaksud
ialah soal-soal pilihan ganda berbasis visul. Penggunaan visual ini dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa soal-soal pilihan
ganda berbasis visual untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa SMA
kelas XI pada konsep sistem indra. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetehui analisis validitas logis dan analisis validitas empiris serta efektifitas
soal-soal hasil pengembangan.

Teknik pengambilan sample dengan menggunakan random sampling yang
diambil dari 365 siswa dari beberapa sekolah diantaranya SMAN 1 Cirebon,
SMAN 2 Cirebon, SMAN 5 Cirebon dan SMAN 7 Cirebon. Teknik analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil dari penelitian Pengembangan Soal-Soal Pilihan Ganda Berbasis
Visual untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI pada
Konsep Sistem Indra, sebagai berikut (1) Analisis validitas logis menghasilkan 4
soal yang harus diperbaiki, (2) Analisis validitas empiris soal menghasilkan rata-
rata, validitas soal sebesar 0,338, reliabilitas soal sebesar 0,701, daya pembeda
sebesar 0,389, tingkat kesukaran soal 0,419 dan 86,71% pengecoh efektif dan (3)
Efektifitas soal-soal hasil pengembangan dikatakan efektif untuk validitas antara
0,200-0,600, reliabilitas antara 0,600-0,800, daya pembeda antara 0,200-0,400,
tingkat kesukaran antara 0,300-0,700, pengecoh 86,71% efektif serta keterampilan
berpikir kritis tertinggi pada indikator menganalisis argumen sebesar 27%-41%.

Kata kunci : Pengembangan soal-soal pilihan ganda berbasis visual,
Keterampilan berpikir Kkritis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keberhasilan proses pembelajaran salah satunya sangat bergantung
pada proses evaluasi. Dengan melakukan suatu proses yang dinamakan
evaluasi kita dapat mengetahui seberapa jauh kemajuan peserta didik.
Dilain sisi proses evaluasi juga dapat dijadikan feed back bagi guru untuk
meningkatkan maupun memperbaiki kualitas proses pembelajaran ketika
memang hasilnya buruk atau dengan kata lain belum tercapainya tujuan
yang diharapkan. Sebagaimana dikatakan oleh Cross (1973) dalam
Sukardi (2012:20) di buku Evaluasi Pendidikan evaluasi diartikan sebagai,
“ a prosess which determines the extent to which objectives have been
achived”. Artinya evaluasi merupakan proses yang menentukan keadaan
dimana tujuan tercapai.

Menurut Norman E. Gronlund (1976) dalam Purwanto (2010:3)
mengartikan evaluasi  Prinsip-Prinsip dan Evaluasi Pengajaran,
“evaluation is a systematic prosess or determining the extent to which
instructional objectives are achieved by pupils”. artinya bahwa evaluasi
adalah proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sampai sejauh mana tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.

Menurut Hamzah dan Koni (2013:3) Evaluasi adalah proses
pemberian makna atau ketetapan kualitas hasil pengukuran dengan cara
membandingkan angka hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu.

Dari berbagai definisi di atas dapat dipahami bahwa Evaluasi
merupakan suatu proses yang berkelanjutan untuk mengambil keputusan
dalam menentukan ketercapaian tujuan pendidikan dalam proses
pembelajaran.

Pelaksaan proses evaluasi ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
Namun pada umumnya menggunakan tes. Menurut sudjana (1989:6)
mengatakan bahwa test adalah pernyataan-pernyataan yang diberikan

kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (test



lisan) dan dalam bentuk tertulis (test tertulis) atau dalam bentuk perbuatan
(test tindakan).

Arikunto (2012:67) mengatakan bahwa tes merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengukur sesuatu dalam suasana dengan
cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan

Verton, Terry (2008) dalam buku Assessing Learners with Special
Needs : An Applied Approach (7" Edition, menyatakan bahwa “ zest is a
method to determine a student’s ability to complete certain tasks or
demontstrate mastery of skill or knowledge of content. Some types would
be multiple choice test or a weekly spelling test. While it commonly used
interchangeably with assessment, or even evaluation, it can be
distinguished by the fact that a test is a one form of assessment.

Artinya tes adalah suatu metode untuk menentukan kemampuan
siswa dalam sejumlah tugas tertentu atau mendemonstrasikan penguasaan
suatu keterampilan atau pengetahuan pada suatu materi pelajaran.
Beberapa tipe tes misalnya tes pilihan ganda atau tes mengeja mingguan.
Sering sekali penggunaannya tertukar dengan assesmen atau bahkan
evaluasi (penilaian) yang mana sebenarnya tes dapat dengan mudah
dibedakan berdasarkan kenyataan baha tes adalah salah satu bentuk
assesmen.

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tes
merupakan suatu alat ukur yang dapat menentukan sejauh mana siswa
memahami materi dari suatu pelajaran dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan seputar materi tersebut yang didalamnya memiliki aturan-
aturan yang jelas.

Dalam melakukan proses evaluasi, sering sekali guru memberikan
tes atau pertanyan-pertanyan yang bersifat pengetahuan, pemahaman dan
ada sedikitnya yang sampai pada aplikasi. Jika ditinjau dari tujuan
pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk Taksonomi Bloom butir soal
tersebut hanya mencapai tingkatan C1,C2 dan C3. Menurut Mustainah
(2014) mengatakan bahwa bentuk tes yang biasa guru gunakan ialah

pilihan ganda, karena memudahkan siswa dalam menjawab pertanyaan



dengan memilih option yang disediakan, sehingga sering sekali siswa
menjawabnya dengan cara menebak. Hasil observasi dengan beberapa
siswa juga mengatakan bahwa umumnya guru memberikan soal-soal
ulangan dengan bentuk soal pilihan ganda, uraian singkat dan uraian
bebas. Bahkan lebih banyaknya guru hanya memberikan butir soal yang
mengarah pada hafalan. Sehingga guru kurang melatih siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Padahal tuntutan kurikulum
2013 dalam pelajaran biologi siswa diharapkan tidak hanya aspek
pehamanan saja melainkan siswa juga di tuntut untuk dapat menerapkan
bahkan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural.
Sehingga siswa dapat memaksimalkan kemampuan berpikir untuk
menganalisis, menalar, dan evaluasi suatu topik permasalahan yang
nantinya akan meningkatkan kemampuan berpikirnya ke arah yang lebih
maju dari semula karena terbiasa dilatih. Kemampuan yang dimaksud
yaitu kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai hal substansi atau
masalah apa saja dimana sipemikir meningkatkan kualitas pemikirannya
dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam
pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya
(Paul,Fisher and Nosich, 1993, him.4 dalam Fisher, 2008, hal 4)

Smaldino (2011:69) mengatakan bahwa penggunaan visual dapat
meningkatkan kemampuan kritis dalam menangani aspek visual. Visual
memegang peranan penting dalam proses belajar. Visual dapat
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi
materi pelajaran dengan dunia nyata. Pengajaran pun akan menjadi lebih
efektif apabila objek dan kejadian dapat divisualisasikan secara realistik
atau menyerupai kejadian yang sebenarnya. Sebagaimana dikatakan
Arsyad (2014:89), menyatakan bahwa visual dapat memperlancar
pemahaman, memperkuat ingatan, dan dapat pula menumbuhkan minat
siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan

dunia nyata. Dengan demikian pengembangan soal-soal dalam bentuk



pilihan ganda berbasis visual ini sangat penting dilakukan untuk mengukur
kemampuan berpikir Kritis.

Pengembangan soal-soal pilihan ganda telah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti terdahulu dengan topik bahasan yang berbeda dan dengan
tujuan yang berbeda pula. Untuk pengembangan soal pilihan ganda
berbasis visual belum pernah ditemukan, terutama pada konsep sistem
indra. Konsep sistem indra pada manusia ini dipilih karena materinya yang
sangat kompleks dan menuntut visual untuk memudahkan memahami
materi tersebut. Konsep tersebut jika dikaitkan dengan berpikir Kritis
sangat menuntut siswa untuk memahami suatu materi untuk
mengintegrasikan  pengetahuan awal dan memperluas wawasan
pengetahuannya. Sehingga dalam penulisan soal, penulis hanya
mengambil tiga buah indikator yang sesuai dengan kontesk materinya
yaitu menganalisis argumen, menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi dan menentukan suatu tindakan. Oleh karena itu dalam penelitian
ini penulis bermaksud untuk menghasilkan suatu produk dan menguji
keefektifan produk yang berupa soal piihan ganda berbasis visual yang
bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa SMA kelas
Xl pada konsep sistem indra.

B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Berikut ini beberapa masalah-masalah terkait evaluasi pembelajaran

yang perlu di identifikasi, diantaranya :

a. Soal-soal yang guru berikan masih bersifat hafalan sehingga hanya
dapat mengukur ingatan siswa.

b. Soal-soal yang guru berikan terkadang instruksinya tidak jelas
hanya berupa teks sehingga memiliki makna yang abstrak.

c. Soal-soal yang guru berikan jarang sekali yang menilai
keterampilan berpikir tingkat tinggi khususnya keterampilan
berpikir kritis.



d. Pengembangan soal-soal pilihan ganda berbasis visual khususnya
untuk menilai kemampuan berpikir kritis kurang dilakukan oleh
guru.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari luasnya pembahasan yang akan dibahas maka

masalah perlu dibatasi. Adapun masalah yang ingin diteliti yaitu

mengenai efektifitas pengembangan soal-soal pilihan ganda pada
konsep sistem indra untuk menilai kemampuan berpikir kritis pada
pokok bahasan sistem indra, mencakup :

a. Pengembangan soal-soal dalam bentuk pilihan ganda berbasis
visual

b. Penyusunan soal-soal hanya pada konsep sistem indra

c. Soal-soal yang diberikan hanya untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis kritis yang tertuju pada indikator menganalisis
argumen, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi dan
menentukan suatu tindakan.

d. Keterampilan berpikir kritis diukur dengan menggunakan indikator
berpikir kritis menurut Ennis. Dimana dari 11 indikator diambil 3
indikator yang sesuai dengan konteks materinya yaitu menganalisis
argumen, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi dan
menentukan suatu tindakan.

e. Analisis secara kualitatif dengan kata lain validitas logis (logical
validity) ditentukan atas dasar pertimbangan (judgment) dari para
pakar atau ahli memiliki kompetensi dibidangnya meliputi
(konteks materi, bahasa, dan image/visual)

f. Analisis secara kuantitatif dengan kata lain validitas empiris
(empirical validity) dilakukan dengan menggunakan program TAP
(Testing analysis program) untuk mengetahui validitas soal,
realibilitas soal, daya pembeda soal, tingkat kesukaran soal dan

kualitas pengecoh soal.



C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana hasil analisis validitas logis terhadap pengembangan soal-
soal pilihan ganda berbasis visual pada konsep sistem indra untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis?

Bagaimana hasil analisis validitas empiris terhadap pengembangan
soal-soal pilihan ganda berbasis visual pada konsep sistem indra untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis ?

Bagaimana efektifitas pengembangan soal-soal pilihan ganda berbasis
visual pada konsep sistem indra untuk mengukur keterampilan berpikir

kritis ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan karena memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu :

1.

Untuk menghasilkan soal-soal pilihan ganda berbasis visual pada
konsep sistem indra yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis
yang telah divalidasi secara teoritik melalui berbagai ahli yang
berkompeten

Untuk menghasilkan soal-soal pilihan ganda berbasis visual pada
konsep sistem indra yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis
yang telah divalidasi secara empirik meliputi validitas, realibilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan pengecoh

Untuk mengetahui efektifitas soal-soal pilihan ganda berbasis visual

pada konsep sistem indra untuk mengukur keterampilan berpikir kritis

E. Manfaat Penelitian

1.

2.

Soal-soal pilihan ganda berbasis visual hasil pengembangan pada
konsepsistem indra dapat dijadikan latihan bagi siswa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis

Soal-soal pilihan ganda berbasis visual hasil pengembangan pada

konsep sistem indra dapat dijadikan bank soal bagi sekolah



3. Dapat mengetahui efektifitas pengembangan soal-soal pilihan ganda
berbasis visual pada konsep sistem indra untuk menilai keterampilan

berpikir kritis

F. Definisi Operasional

1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu cara untuk mengembangkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang sudah ada serta menguji
keefektifan produk tersebut.

2. Soal Pilihan Ganda Berbasis Visual
Soal pilihan ganda berbasis visual adalah pertanyaan-pertanyaan yang
disertai dengan tabel,grafik,chart dan gambar serta jawabannya telah
disediakan. Sehingga siswa dapat memilih satu jawaban yang tepat.

3. Sistem Indra
Sistem indra merupakan bagian dari sistem koordinasi yang berkaitan
dengan alat-alat indra seperti : mata, kulit, lidah, hidung dan telinga

4. Keterampilan berpikir Kkritis
Keterampilan berpikir kritis yaitu metode berpikir mengenai hal,
substansi atau masalah apa saja serta menarik dan menguji

kesimpulan-kesimpulan berdasarkan pengalaman yang lebih luas.

G. Kerangka Pemikiran

Evaluasi merupakan bagian yang penting dalam proses
pembelajaran. Evaluasi dapat menentukan efektifitas dari proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Sehingga evaluasi dapat
mempermudah guru untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa
tentang pokok bahasan yang telah diajarkan. Pada umumnya proses
evaluasi yang biasanya menggunakan soal pilihan ganda (PG) serta soal-
soal yang disajikan hanya pada tingkatan C1-C3. Dengan demikian
menyebabkan siswa belajar hanya untuk menghafal karena soal-soal
tersebut bersifat hafalan. Oleh karena itu alangkah lebih baiknya jika soal-

soal pilihan ganda disajikan dengan gambar agar dapat memperjelas



maksud dari soal tersebut dan memudahkan siswa memahami pertanyaan
tersebut. Selain itu soal pilihan ganda berbasis visual ini mengarah pada
tingkat C4,C5, dan C6 yang bertujuan untuk menggali dan melatih
kemampuan berpikir siswa. Indikator-indikator dalam pembuatan soal juga
mengarah pada keterampilan berpikir kritis. Untuk lebih jelasnya terlihat
dalam bagan di bawah ini.

PROSES W
PEMBELAJARAN )

\4

EVALUASI
PEMBELAJARAN
\/\f
PENGEMBANGAN SOAL- » BERBASIS VISUAL
SOAL PILIHAN GANDA < L
J

MENGUKUR KETERAMPILAN
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran



H. Penelitian yang Relevan

Anto (2011) tentang Pengembangan Soal-soal Pilihan Ganda pada
Konsep Sistem Pernafasan untuk Menilai Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
dapat mengembangkan soal standar yang dapat menilai berpikir tingkat
tinggi, untuk menghasilkan soal yang telah dianalisis dengan validitas
logis meliputi konten, bahasa, dan kurikulum dan untuk menghasilkan soal
yang telah dianalisis dengan validitas empiris yang meliputi, validitas,
reabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas distaktor.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi empiris
menghasilkan rata-rata reabilitas uji coba mendapatkan nilai 0,77 (tinggi),
rata-rata indek diskriminasi 0,3 (cukup), dan indek kesukaran 0,56
(sedang).

Kurniasih (2011) tentang Pengembangan Soal-Soal Pilihan Ganda
Pada Konsep Sistem Ekskresi untuk Menilai Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
analisis secara teoritik, secara empirik , dan mengetahui efektifitas
pengembangan soal-soal pilihan ganda pada konsep sistem ekskresi untuk
menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian ini dilakukan
di beberapa sekolah, diantaranya adalah SMAN 1 Jatiwangi, SMAN 1
Palimanan, SMAN 1 Sumberjaya, SMAN 1 Leuwimunding, MAN
Cirebon 1, dan MAN Model Babakan Ciwaringin. Hasil penelitian ini
berdasarkan analisis teoritik dalam pengembangan soal-soal pilihan ganda
pada konsep sistem ekskresi untuk menilai keterampilan berpikir tingkat
tinggi menunjukkan beberapa soal yang harus diperbaiki yaitu butir soal
10, 11, 12, 13, 16, 20, 21, 22, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, dan 40. Analisis
seaca empirik, pada hasil uji coba terbatas tidak ada soal yang harus
dibuang atau tidak digunakan lagi, kemudian pada hasil uji coba lapangan
satu yaitu ada 7 butir soal yang harus dibuang (14, 15, 19,36, 37 45 dan
50). Sedangkan pada hasil uji coba lapangan dua adalah 1 butir soal yang
harus dibuang yaitu butir soal nomor 17. Sedangkan Efektifitas dari

pengembangan soal-soal pilihan ganda pada konsep sistem ekskresi untuk
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menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dikatakan efektif untuk
tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran dan tingkat signifikansi, kecuali pada
tingkat pengecoh atau distaktor. Hal itu karena hasil pengembangan
menunjukkan Persentase butir soal yang tidak efektif tingkat pengecohnya
lebih besar dari Persentase butir soal yang efektif tingkat pengecohnya.

Rohmayudrani (2013) tentang Pengembangan Tes Diagnostik untuk
Mengukur Miskonsepsi Siswa pada Pokok Bahasan Sistem Regulasi
Manusia untuk Siswa Kelas XI Semmester Il. Penelitian ini bertujuan
untuk mmengembangkan tes diagnostik yang dapat mengukur miskonsepsi
siswa dengan jumlah soal awal 100 soal. Metode penelitian ini merupakan
metode termodifikasi. Populasi dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
dari 172 siswa dari kelas XI Semester Il di SMAN 5 Cirebon, MAN 2
Kota Cirebon dan SMA Windu Wacana. Teknik pengambilan sampel
dengan random sampling. Hasil penelitian ini menghasilkan 60 soal valid
pada uji coba terbatas, 40 soal valid pada uji coba lapangan 1 dan 25 soal
valid pada uji coba lapangan dua dengan rata-rata reliabilitas tinggi 0,631.
Dengan demikian produk tes diagnostik yang dikembangkan memiliki
keandalan tinggi dan dapat mendiagnosa miskonsepsi siswa.

Sulastri (2014) tentang Pengembangan Soal-Soal Pilihan Ganda
pada Pokok Bahasan Sistem Reproduksi untuk Mengukur Kemampuan
Berargumen Siswa Kelas X1 Semester Il. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan penelitian tentang pengembangan tes hasil
belajar pada pokok bahasan Sistem Reproduksi, untuk mengetahui validasi
secara logis dan validasi secara empiris, dan untuk mengetahui kriteria
argumen setiap siswa.Tes yang dikembangkan oleh penulis adalah tes
objektif pilihan ganda untuk mengukur kemampuan berargumen siswa
dengan jumlah soal awal 90 soal. Metode penelitian ini adalah metode
pengembangan termodifikasi, yaitu dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu
pertama uji validasi ahli, kedua uji coba terbatas dan ketiga uji coba
lapangan. Berdasarkan hasil dengan menggunakan softwere TAP pada uji
coba terbatas menghasilkan soal valid sebanyak 45 soal, pada uji coba

lapangan 1 menghasilkan 30 soal yang valid, pada uji coba lapangan 2
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menghasilkan 19 soal yang valid dengan konsistensi realibilitas tes yang
baik dengan rata-rata realibilitas keseluruhan uji coba mendapatkan 0,52
(sedang) serta kemampuan berargumen siswa lebih kearah mengklasifikasi
dan menganalisis. Dengan demikian dapat disimpulkan produk tes
kemampuan berargumen yang telah dikembangkan memiliki keandalan
yang sedang dan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
berargumen siswa.

Mustainah (2014) tentang Pengembangan Tes Pilihan Ganda
Alternatif untuk Menilai Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
Kelas X1 di SMA Cirebon Pada Konsep Sistem Pencernaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan tes pilahan ganda alternatif untuk
menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dengan 50 butir soal.
Adapun populasi yang diambil tersebar dalam tiga sekolah dengan jumlah
siswa sebanyak 168 siswa dari SMAN 7 Cirebon, SMAN 1 Palimanan,
dan MAN Khas Kempek. Hasil pngembangan tes pilihan ganda alternatif
menghasilkan 10 soal yang valid dengan tingkat reliabilitas produk tes
rendah namun masih bisa dipercaya dengan rata-rata reliabilitas
keseluruhan uji coba mendapatkan nilai yaitu 0,322. Dengan demikian
soal yang dikembangkan dapat dikatakan efektif untuk menilai

keterampilan berpikir tingkat tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada BAB
sebelumnya. Maka dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Analisis validitas logis menghasilkan beberapa soal yang harus diperbaiki

diantaranya soal nomor 24, 26, paket soal A dan 4, 13 paket soal B.

2. Analisis validitas empiris soal menghasilkan rata-rata validitas soal sebesar
0,338 (rendah), rata-rata reliabilitas soal sebesar 0,701 (tinggi), rata-rata daya
pembeda soal sebesar 0,389 (cukup), rata-rata tingkat kesukaran soal 0,419

(sedang), dan 86,71% pengecoh berfungsi dengan baik.

3. Efektifitas soal-soal hasil pengembangan pada konsep sistem indra dikatakan
efektif untuk validitas dengan rentang 0,200-0,600, reliabilitas dengan rentang
0,600-0,800, daya pembeda dengan rentang 0,200-0,400, tingkat kesukaran
dengan rentang 0,300-0,700, pengecoh yang efektif sebesar 86,714%, dan
keterampilan berpikir kritis siswa tertinggi pada indikator menganalisis
argumen sebesar 27% - 41%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas serta simpulan di atas,
maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian

ini.

1. Perlu adanya pengembangan soal-soal dengan bentuk yang lain selain pilihan
ganda namun berbasis visual dengan mengukur keterampilan berpikir kritis
siswa.

2. Perlu adanya penelitian | penelitian mengenai validitas soal-soal yang
terdapat pada lembar kerja siswa (LKS), buku paket ataupun buku pegangan
guru.

3. Perlu adanya pembekalan bagi guru untuk mengembangkan soal-soal yang

melatih siswa
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